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ABSTRAK

Remitansi memiliki kelebihan antara lain lebih stabil jika dibandingkan dengan
aliran modal internasional lainnya. Indonesia tercatat memiliki tingkat partisipasi
angkatan kerja aktif dan tenaga kerja migran yang tinggi, sehingga penerimaan
remitansi menjadi potensial sebagai sumber penerimaan negara. Selain itu,
penerimaan remitansi juga berpotensi untuk mengurangi tingkat kemiskinan
negara pengirim tenaga kerja. Penelitian ini ingin melihat dampak jangka
pendek dan jangka panjang dari penerimaan remitansi terhadap pertumbuhan
ekonomi dan kemiskinan di Indonesia dengan menggunakan alat estimasi
VECM dan data time series periode 1990-2019. Hasil yang ditemukan
menunjukkan bahwa remitansi tidak memiliki pengaruh pada pertumbuhan
ekonomi dan kemiskinan pada jangka pendek. Sedangkan pada jangka
panjang, remitansi signifikan memengaruhi pertumbuhan ekonomi secara positif
dan signifikan memengaruhi tingkat kemiskinan secara negatif.

Kata kunci: Remitansi, Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan, VECM



ABSTRACT

Remittances have advantages such as more stable when compared to other
international capital flows. Indonesia is noted to have a high level of active labor
force participation and migrant workers, so that remittances are a potential
source of state revenue. In addition, receipt of remittances also has the potential
to reduce the poverty rate of labor-sending countries. This study wants to
indicate the short-term and long-term impact of remittances flows on economic
growth and poverty in Indonesia by using the VECM estimation tool and time
series data for the period 1990-2019. The results found indicate that remittances
have no effect on economic growth and poverty in the short term. Meanwhile, in
the long term, remittances significantly affect economic growth positively and
negatively affect poverty rate.

Keywords: Remittance, Economic Growth, Poverty, VECM
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena seperti meningkatnya hubungan global serta kesenjangan baik di
aspek ekonomi maupun sosial pada tingkat global maupun regional menjadi pendorong
utama migrasi tenaga kerja (IOM, 2010). Menurut International Organization for
Migration, migrasi tenaga kerja dapat diartikan sebagai perpindahan manusia yang
melintasi perbatasan untuk tujuan mendapatkan pekerjaan di negara asing. Adanya
tenaga kerja migran sejatinya menguntungkan baik bagi negara pengirim maupun
negara penerima. Pada negara tujuan, tenaga kerja migran akan membantu
memperbesar jumlah angkatan kerja, sedangkan untuk negara pengirim akan
membantu pembangunan negara asal tenaga kerja melalui pengiriman uang hasil
mereka bekerja (I0M, 2010).

Penerimaan remitansi merupakan salah satu kontributor pertumbuhan ekonomi
terbesar dan memiliki sifat yang cenderung lebih stabil (Jawaid & Raza, 2012). Selain
itu, aliran dana remitansi juga merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang
penting bagi negara-negara berkembang (Soava, et al. (2020). Pada beberapa
penelitian yang telah dilakukan, penerimaan remitansi menjadi yang utama dalam
pertumbuhan ekonomi yang cepat di beberapa negara berkembang. World Bank (2005)
secara umum menjelaskan bahwa remitansi merupakan transfer dana yang dilakukan
oleh pekerja migran ke penerima di negara asalnya. Sedangkan menurut Bank
Indonesia (2009), pengertian remitansi adalah bagian dari penghasilan atau upah
tenaga kerja Indonesia yang dikirim oleh keluarganya yang bekerja di luar negeri ke
keluarganya yang berada dalam negeri. Di Indonesia, data penerimaan remitansi dicatat
pada transaksi berjalan dalam pos transfer berjalan oleh Bank Indonesia (Sari &
Sugiharti, 2016). Menurut Chami, et al. (2009) remitansi merupakan pendapatan pribadi
dari satu atau lebih anggota keluarga yang hidup serta bekerja di luar batas keluarga di

negara asal.

Secara umum menurut data World Bank (2005), aliran dana remitansi ke negara-
negara berkembang terhitung sejak tahun 2000 mengalami peningkatan rata-rata
sebesar 16 persen per tahun. Sedangkan International Fund for Agriculture
Development (2013), menyatakan bahwa pada tahun 2012 terdapat aliran dana
remitansi ke negara-negara berkembang yang diperkirakan mencapai US$410 triliun.
Sebesar 63% atau US$260 triliun dari aliran tersebut mengalir ke negara-negara Asia
dan Pasifik termasuk Indonesia. Diantara negara ASEAN, Indonesia menduduki
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peringkat ketiga terbesar penerima aliran dana remitansi pada tahun 2012. Hal ini juga
dilatarbelakangi oleh banyaknya tenaga kerja Indonesia yang bekerja di luar negeri. Oleh
karena itu, penerimaan remitansi menjadi potensial bagi Indonesia, selain dapat menjadi
sumber pendapatan negara dan pertumbuhan ekonomi juga akan memengaruhi
kesejahteraan keluarga pekerja migran yang berpotensi untuk mengurangi tingkat
kemiskinan (Oshota & Badejo, 2014).

Menurut World Bank (2007), tercatat pada tahun 1990-an terjadi lonjakan
kepergian warga Indonesia yang mencari pekerjaan di luar negeri, hal ini dipicu oleh
krisis ekonomi 1997. Mayoritas jenis pekerjaan yang dipilih adalah pada sektor informal
sebagai Penata Laksana Rumah Tangga (PLRT). Hal ini terjadi berbarengan dengan
kebutuhan akan pembantu rumah tangga yang meningkat di Saudi Arabia pasca
melonjaknya harga minyak di pasar internasional, dimana kejadian tersebut
mengakibatkan lahirnya masyarakat kelas menengah baru di Saudi Arabia. Tercatat
juga bahwa kepergian para pekerja migran tersebut membawa dampak yang cukup
signifikan bagi perekonomian Indonesia karena mereka telah memberi sumbangan yang
tinggi bagi devisa negara (World Bank, 2007). Menurut Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi (Depnakertrans) jumlah remitansi TKI pada tahun 2001 mencapai US$1,9

miliar dan pada tahun 2005 mencapai sekitar US$3,4 miliar.

Grafik 1. Indonesia’s FPI, FDI, Remittance (USD)

Indonesia FPI, FDI, Remittance 1990-2019 (USD)
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Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa remitansi cenderung lebih
stabil jika dibandingkan dengan penerimaan eksternal lainnya, dapat dilihat pada Grafik
1 yang menunjukkan bahwa penerimaan remitansi Indonesia tahun 1990 hingga 2019
memiliki tren yang meningkat. Adapun lonjakan yang cukup tinggi pada tahun 2005
disebabkan oleh adanya perbaikan pencatatan nilai remitansi oleh Bank Indonesia dan

Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Depnakertrans) (Sari & Sugiharti, 2016).
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Selain itu, terlihat juga bahwa aliran dana remitansi cenderung stabil jika dibandingkan
dengan aliran Foreign Direct Investment (FDI) maupun Foreign Portfolio Investment
(FPI). Penerimaan investasi asing juga memiliki peranan penting dalam pembangunan
nasional, namun secara teori investasi portofolio dalam konteks stabilitas tidak terlalu
menguntungkan karena dapat keluar masuk dengan cepat dan sangat dipengaruhi oleh
sentimen (Sitinjak, 2011). Krisis ekonomi global yang awalnya disebabkan oleh krisis
yang terjadi di Amerika Serikat (AS) terjadi pada tahun 2008, tidak hanya melemahkan
perekonomian AS, namun dampaknya meluas hingga terjadi krisis finansial secara
global. Dampak dari krisis ini juga dirasakan oleh Indonesia, dimana aliran FDI dan
Investasi Portofolio terlihat mengalami penurunan yang cukup signifikan pada tahun
2009, sedangkan penurunan ini justru tidak terjadi pada aliran dana remitansi. Hal ini
menegaskan bahwa aliran dana remitansi lebih stabil dan dapat menjadi salah satu

penyelamat saat terjadinya krisis ekonomi (Adams & Page, 2005).

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh dari remitansi terhadap pertumbuhan
ekonomi dan kemiskinan menunjukkan hasil yang beragam. Soava, et al. (2020)
menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari tenaga kerja dan
investasi, serta pengaruh yang kecil dari remitansi terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara-negara Uni Eropa. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Jawaid dan Raza
(2012), menemukan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara remitansi dan
pertumbuhan ekonomi di Korea pada jangka panjang, sedangkan di China terdapat
hubungan yang negatif antara penerimaan remitansi dan pertumbuhan ekonomi.
Sedangkan pada jangka pendek, ditemukan bahwa ada hubungan positif antara
remitansi dan pertumbuhan ekonomi di Korea dan sebaliknya di China yaitu terdapat
insignifikansi pada jangka pendek. Penelitian Qayyum, et al. (2008) menemukan bahwa
remitansi memiliki hubungan signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi, serta
menemukan bahwa remitansi memiliki hubungan yang kuat dan signifikan secara
statistik dengan pengurangan jumlah kemiskinan di Pakistan. Sehingga peneliti
menyatakan bahwa penerimaan remitansi potensial dalam mengurangi jumlah

penduduk miskin di negara berkembang seperti Pakistan.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Penelitian ini ingin melihat dampak jangka pendek dan jangka panjang dari
penerimaan remitansi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan
menggunakan data time series dengan periode waktu tahun 1990 hingga 2019.
Remitansi memiliki kelebihan seperti lebih stabil jika dibandingkan dengan aliran dana
internasional lainnya (Jawaid & Raza, 2012). Indonesia tercatat memiliki tingkat

partisipasi angkatan kerja aktif dan tenaga kerja migran yang tinggi, sehingga
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penerimaan remitansi menjadi potensial dalam menjadi sumber penerimaan negara.
Selain itu, penerimaan remitansi juga berpotensi untuk mengurangi tingkat kemiskinan
negara pengirim tenaga kerja. Namun, permasalahan seperti tenaga kerja ilegal serta
kurangnya pengetahuan dari tenaga kerja migran Indonesia mengenai jasa keuangan
seringkali menjadi hambatan dalam penerimaan remitansi. Sehingga bagaimana
dampak jangka pendek maupun jangka panjang dari penerimaan remitansi terhadap
pertumbuhan ekonomi dan tingkat kemiskinan perlu diteliti lebih lanjut.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah ingin melihat pengaruh baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang dari penerimaan remitansi terhadap pertumbuhan
ekonomi serta tingkat kemiskinan di Indonesia. Terdapat beberapa studi yang telah
dilakukan mengenai pengaruh penerimaan remitansi terhadap pertumbuhan ekonomi
dan tingkat kemiskinan, dimana menghasilkan penemuan yang berbeda-beda. Hal ini
dilatarbelakangi oleh kondisi perekonomian, demografis, serta kondisi negara yang juga
berbeda. Oleh karenanya, bagaimana dampak remitansi terhadap pertumbuhan
ekonomi dan kemiskinan di Indonesia perlu diteliti lebih lanjut. Sehingga, jika
penerimaan remitansi memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi
atau sebaliknya, hendaknya menjadi perhatian karena remitansi berpotensi menjadi
sumber penerimaan negara eksternal yang stabil, dimana pada akhirnya akan menjadi
kontributor dalam pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mengurangi angka

kemiskinan di Indonesia.

1.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Kerangka pikir dalam penelitian ini berdasarkan pada fungsi produksi secara
umum, dimana output atau GDP ditentukan oleh faktor-faktor produksi seperti tenaga
kerja, kapital, dan produktivitas faktor total (Soava, et al.. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jawaid & Raza (2012) dan Soava, et al. (2020), penelitian ini akan
menggunakan GDP riil untuk menggambarkan pertumbuhan ekonomi juga dipilih
sebagai variabel dependen dalam penelitian ini dikarenakan GDP riil telah
memperhitungkan inflasi sehingga memiliki nilai yang lebih konsisten jika dibandingkan
dengan GDP nominal.

Tenaga kerja di penelitian ini menggunakan Total Angkatan Kerja sebagai
gambaran dari jumlah tenaga kerja yang tersedia baik jumlah orang yang telah
dipekerjakan maupun yang sedang mencari pekerjaan, sehingga dapat
menggambarkan angkatan kerja yang aktif dari suatu perekonomian (Soava, et al.
(2020). Menurut Badan Pusat Statistik, Total Angkatan Kerja yang semakin tinggi
menunjukkan semakin tingginya pasokan tenaga kerja untuk memproduksi barang
maupun jasa di dalam suatu perekonomian yang pada akhirnya akan memengaruhi

pertumbuhan ekonomi.

Kapital dipresentasikan oleh Gross Fixed Capital Formation (GFCF), dimana
Gross Fixed Capital Formation dapat digunakan untuk menggambarkan akumulasi
persediaan capital baik perusahaan, pemerintah, dan rumah tangga. Gross Fixed
Capital Formation menurut Soava, et al. (2020) merupakan salah satu komponen dalam
pembentukan Gross Domestik Product (GDP) dan digunakan sebagai indikator untuk
investasi dalam perekonomian, dimana mencakup pengadaan, pembuatan, atau
pembelian barang modal baru baik dari dalam maupun luar negeri. Gross Fixed Capital
Formation dinilai dapat menjadi indikator yang membantu meningkatkan pendapatan
negara, menciptakan lapangan pekerjaan, hingga meningkatkan standar hidup
masyarakat yang pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi (Jawaid &
Raza, 2012). Semakin tinggi tingkat Gross Fixed Capital Formation, artinya akan

terdapat efisiensi yang lebih tinggi (Eltalla, 2019).

Sedangkan produktivitas faktor total (TFP) digambarkan dengan penerimaan
remitansi dan diasumsikan bahwa pengaruh dari penerimaan remitansi terhadap
pertumbuhan ekonomi adalah melalui variabel produktivitas faktor total (Jawaid & Raza,
2012). Menurut aliran neo-klasik, ketika terdapat banyak tenaga kerja yang bekerja di
luar negeri adanya aliran modal (remitansi) akan mendorong pertumbuhan ekonomi
negara domestik (Sari & Sugiharti, 2016). Remitansi biasanya akan dikirimkan oleh
pekerja migran ke keluarganya yang berada di negara asal, hal ini akan dapat

meningkatkan konsumsi keluarga pekerja tersebut. Konsumsi merupakan salah satu
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komponen dari Gross Domestic Product yang hubungan antar keduanya adalah positif,
sehingga jika konsumsi meningkat maka akan mengakibatkan terjadinya pertumbuhan

ekonomi.

Selain itu, penerimaan dana remitansi juga memiliki potensi dalam mengurangi
angka kemiskinan di suatu negara. Menurut Jongwanich (2007) penerimaan remitansi
dapat secara langsung mengurangi kemiskinan karena secara langsung akan
meningkatkan pendapatan penerima. Peningkatan pada pendapatan tersebut akan
meningkatkan konsumsi penerima, dengan demikian standar hidup penerima yang
tadinya tergolong kurang mampu akan meningkat, hal ini yang menjadikan angka
kemiskinan dapat berkurang. Penelitian yang dilakukan oleh Adams dan Page (2005)
dengan menggunakan 71 negara berkembang sebagai objek yang diteliti, menemukan
bahwa aliran dana remitansi secara signifikan mengurangi tingkat kedalaman dan
tingkat keparahan kemiskinan di negara berkembang. Selain itu Jongwanich (2007)
meneliti bagaimana pengaruh dari aliran dana remitansi terhadap kemiskinan dan
pertumbuhan ekonomi dan menemukan bahwa remitansi memiliki pengaruh yang

signifikan positif terhadap penurunan kemiskinan maupun pertumbuhan ekonomi.

Beberapa penelitian menemukan hubungan sebab akibat antara kemiskinan dan
remitansi. Kemiskinan dapat menjadi penyebab adanya aliran dana remitansi masuk
karena salah satu motivasi pekerja migran mengirim remitansi yaitu pure altruism.
Menurut Lucas & Stark (1985), pada teori motivasi pure altruism, utilitas pekerja migran
adalah meningkatnya utilitas keluarga yang berada di negara asal dari remitansi yang
dikirim karena dapat meningkatkan konsumsi per kapita keluarga pekerja migran di
negara asal. Hal tersebut menandakan bahwa pekerja migran yang menyadari adanya
kekurangan dalam ekonomi keluarganya, sehingga perlu meningkatkan konsumsi per
kapita keluarga di negara asal. Sejalan dengan temuan Adams & Cuecuecha (2010)
bahwa pekerja migran di Indonesia didominasi oleh penduduk yang tergolong miskin.
Yasmin, et al. (2015) menemukan bahwa kemiskinan dapat menjadi penyebab adanya
peningkatan remitansi karena sifat altruistik dari pekerja migran, selain untuk membantu
keluarga, kerabat, atau teman juga sebagai suatu jaring pengaman bagi masa depan
pekerja migran itu sendiri ketika kembali ke negara asal sehingga tidak kembali terjebak

dalam kemiskinan.
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